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ABSTRAK 
Metode Kato-Katz merupakan metode kuantitatif yang digunakan untuk pemeriksaan infeksi kecacingan dan 

merupakan metode yang direkomendasikan untuk memantau program pengobatan skala besar yang diterapkan untuk 

pengendalian infeksi kecacingan. Reagen yang digunakan adalah malachite green yang dilarutkan dalam aquades dan 

glycerol serta menggunakan pengganti kaca penutup sepotong selotif yang direndam selama 24 jam. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui perbandingan waktu perendaman selotif pada reagen malachite green metode Kato-

Katz dengan kualitas mikroskopis. Jenis penelitian ini menggunakan Quasy experiment, dengan rancangan One 

group design. Penelitian ini menggunakan 10 perlakuan dengan variasi waktu perendaman 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 14, 21 

dan 28. Sampel feses didapatkan dari feses siswa SDN Penggalaman 2 dan diambil 3 sampel yang memiliki 

konsistensi yang sama. Analisis data menggunakan Kruskal Wallis. Hasil penelitian menunjukkan terjadi perbedaan 

kualitas warna latar belakang pemeriksaan di mikroskop pada variasi waktu 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 14 hari didapatkan 

warna light sea green pada mikroskop terlihat hijau, terang dan tidak pucat, sedangkan untuk variasi waktu 21 dan 28 

hari didapatkan warna Cyan pada mikroskop terlihat warna biru terang dan terlihat pucat. Hasil analisis Kruskal 

Wallis menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna dari kualitas mikroskopis terhadap waktu perendaman 

selotif.  

Kata Kunci: Pemeriksaan Mikroskopis, Metode Kato-Katz, Perendaman Selotif. 

Pendahuluan 

Kecacingan merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi cacing dalam tubuh 

manusia dan penularannya melalui media tanah. Cacing dapat menembus kulit dan masuk 

kedalam pembuluh darah, sehingga menyebabkan hilangnya karbohidrat dan diikuti hilangnya 

darah. Selain itu kecacingan juga dapat menyebabkan penurunan kondisi kesehatan, gizi, 

kecerdasan dan produktivitas penderitanya, sehingga menurunkan sumber daya manusia 

(Permenkes, 2017).  

Pada umumnya prevalensi kecacingan di Indonesia masih cukup tinggi, angkanya cukup 

bervariasi yaitu antara 2,5%-62% dan jika prevalensi kejadian kecacingan pada anak usia 

sekolah dihitung maka angkanya meningkat menjadi 80%. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Rahayu et al (2019) dalam Evaluasi Program Penanggulangan Kecacingan di Provinsi 

Kalimantan Selatan, sebanyak 5 Kabupaten/Kota diketahui memiliki angka prevalensi sebesar 

1,05%. Kota Balangan memiliki angka prevalensi tertinggi yaitu dengan 1,60%. Selanjutnya 

disusul dengan Kota Banjarbaru sebesar 1,50% dan pada Kabupaten Tanah Laut dengan 

prevalensi terendah yaitu sebesar 0,45% positif menderita kecacingan.  
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Pemeriksaan feses merupakan pemeriksaan gold standard yang digunakan untuk 

pemeriksaan infeksi kecacingan (Munir, 2019). Menurut WHO (2019), metode Kato Katz 

merupakan metode yang paling banyak digunakan untuk pemeriksaan infeksi kecacingan dan 

metode ini merupakan metode yang direkomendasikan untuk memantau program pengobatan 

skala besar yang diterapkan untuk pengendalian infeksi cacing. Selain biayanya yang cukup 

terjangkau, metode Kato Katz memiliki prosedur yang sederhana sehingga mudah untuk 

digunakan pada saat di lapangan dan di laboratorium. Dalam metode ini digunakan pengganti 

kaca penutup sepotong“cellophane tape”atau selotif. Pada metode ini reagen warna yang 

digunakan adalah malachiete green yang akan dilarutkan dalam aquades dan glycerol. 

Malachite green akan memberikan latar belakang warna hijau dengan dilakukan perendaman 

selama 24 jam (Healy, 2019). 

Malachite green adalah zat warna kationik golongan trifenilmetana, berbentuk Kristal 

yang berwarna hijau. Sifat malachite green yaitu mudah terserap, proses pewarnaan yang cepat, 

menghasilkan warna terang serta mudah diplikasikan (Harahap, 2018). Penelitian yang 

dilakukan Yonel et al  (2021) mengenai penyerapan zat warna malachite green menyatakan 

bahwa semakin lama waktu kontak terhadap malachite green, maka akan terjadi penurunan 

kapasitas adsorpsi apabila telah mencapai batas optimum. Dalam penelitian ini didapatkan 

kapasitas penyerapan optimum pada waktu 150 menit dengan penyerapan menggunakan karbon 

aktif dari pisang kepok. Sedangkan pada penelitian Gitopadmojo (2000) menyatakan bahwa 

bahan Polypropylene dilakukan perendaman pada zat warna, maka akan  memiliki kestabilan 

dalam penyimpanan selama 6 bulan. 

WHO (2019) merekomendasikan waktu perendaman selotif pada reagen malachite green 

dilakukan selama 24 jam sebelum digunakan. Menurut Devi (2020) dalam metode Kato-Katz 

waktu perendaman selotif merupakan salah satu hal terpenting yang harus diperhatikan, karena 

akan berdampak pada kualitas mikroskopis yang dihasilkan pada proses pemeriksaan telur 

cacing. Berdasarkan observasi di Puskesmas Kelayan Timur di Kota Banjarmasin, ATLM masih 

kebingungan dengan sisa rendaman selotif yang tidak digunakan. Selotif yang masih tersisa 

harus dibuang, atau dapat digunakan kembali pada pemeriksaan kecacingan metode Kato-Katz 

yang lain dengan waktu yang dapat ditentukan. Pada penelitian reagen malachite green 

direndam selama 1 hari, 2 hari, 3 hari, 4 hari, 5 hari, 6 hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui perbandingan kualitas mikroskopis dengan waktu 

perendaman selotif pada reagen Malachite green Metode Kato-Katz. 

 
Metode 

Jenis penelitian ini adalah Quasy Experiment dengan rancangan One Group Design yaitu 

untuk melihat kualitas mikroskopis pada selotif dengan variasi waktu perendaman 1 hari, 2 hari, 

3 hari, 4 hari, 5 hari, 6 hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari menggunakan reagen malachite 

green pada pemeriksaan telur cacing dalam feses metode Kato-Katz. Penelitian dilaksanakan di 

SDN Penggalaman 2 Kabupaten Banjar sebagai tempat pengambilan sampel serta Laboratorium 

Parasitologi Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes Kemenkes Banjarmasin sebagai tempat 

pemeriksaan sampel. Populasi pada penelitian ini adalah siswa berumur 7-12 tahun dengan 

jumlah 30 orang diSDN Penggalaman 2 Kabupaten Banjar menggunakan teknik pengambilan 

sampel Purposive Sampling, yaitu dalam penelitian ini sampel feses yang digunakan untuk 

penelitian adalah feses yang memiliki konsistensi sama sehingga didapatkan jumlah sampel 

penelitian sebanyak 3 sampel. 

Data yang dikumpulkan berupa data primer yang diperoleh dari pemeriksaan metode 

Kato-Katz menggunakan reagen malachite green di Laboratorium Parasitologi Jurusan Analis 

Kesehatan Poltekkes Kemenkes Banjarmasin, data yang diperoleh berdasarkan dari kriteria 

tingkat kualitas warna dan dimasukkan dalam sebuah tabel. Data hasil penelitian dianalisis 

secara statistik menggunakan uji Non Parametrik Kruskal Wallis kemudian dilanjutkan dengan 

Uji Mann Whitney untuk melihat perbandingan antar variasi waktu dengan control 24 jam.
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Hasil  

Pembuatan reagen malachite green dilakukan dengan mencampur aquades, glycerol serta 

reagen warna. Dilakukan perendaman selotif selama 1 hari, 2 hari, 3 hari, 4 hari, 5 hari, 6 hari, 7 

hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari. Kemudian dilakukan pembuatan sediaan preparat kato-katz 1 

hari, 2 hari, 3 hari, 4 hari, 5 hari, 6 hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari dengan masing-

masing variasi waktu sebanyak 3 preparat, sehingga didapatkan total keseluruhan preparat 

berjumlah 30 preparat. Kualitas mikroskopis serta penyerapan warna pada selotif dengan variasi 

waktu 1 hari, 2 hari, 3 hari, 4 hari, 5 hari, 6 hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1. Hasil Kualitas Warna Latar Belakang Mikroskopis 

Hari Kode 

Sampel 

Warna Latar 

Belakang 

Mikroskopis 

Hari Kode 

Sampel 

Warna Latar Belakang 

Mikroskopis 

1 Hari 1.1 Light Sea Green 6 Hari 6.1 Light Sea Green 

 1.2 Light Sea Green  6.2 Light Sea Green 

 1.3 Light Sea Green  6.3 Light Sea Green 

2 Hari 2.1 Light Sea Green 7 Hari 7.1 Light Sea Green 

 2.2 Light Sea Green  7.2 Light Sea Green 

 2.3 Light Sea Green  7.3 Light Sea Green 

3 Hari 3.1 Light Sea Green 14 Hari 14.1 Light Sea Green 

 3.2 Light Sea Green  14.2 Light Sea Green 

 3.3 Light Sea Green  14.3 Light Sea Green 

4 Hari 4.1 Light Sea Green 21 Hari 21.1 Cyan 

 4.2 Light Sea Green  21.2 Cyan 

 4.3 Light Sea Green  21.3 Cyan 

5 Hari 5.1 Light Sea Green 28 Hari 28.1 Cyan 

 5.2 Light Sea Green  28.2 Cyan 

 5.3 Light Sea Green  28.3 Cyan 

 

Berdasarkan Tabel 5.1 diketahui bahwa warna yang diperoleh pada kelompok variasi 

waktu 21 dan 28 hari lebih tebal dibandingkan dengan variasi waktu yang lain. Warna yang 

dihasilkan untuk variasi waktu 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 14 hari adalah Light Sea Green, sedangkan 

untuk variasi waktu 21 dan 28 hari warna yang dihasilkan adalah Cyan. Kualitas warna latar 

belakang mikroskopis yang dihasilkan variasi waktu perendaman 21 hari dan 28 hari didapatkan 

hasil warna yang terlalu terang dan pucat sehingga masuk dalam kategori kurang baik. 

Sedangkan pada kelompok variasi waktu 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 14 hari warna latar belakang 

yang baik dan kualitas mikroskopis yang jelas. 

Hasil uji statistik menggunakan Kruskal Wallis dan dilanjutkan dengan uji post hoc mann 

Whitney, yang disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 2. Hasil Uji Kruskal Wallis 

Uji Statistik Nilai signifikansi 

Kruskal Wallis .001 

 

Tabel 3. Hasil Uji Mann Whitney    

Waktu Perendaman Hasil Observasi Kesimpulan  

A – B p = 1,000 Tidak ada perbedaan bermakna 

A – C p = 1,000 Tidak ada perbedaan bermakna 

A – D p = 1,000 Tidak ada perbedaan bermakna 

A – E p = 1,000 Tidak ada perbedaan bermakna 

A – F p = 1,000 Tidak ada perbedaan bermakna 

A – G p = 1,000 Tidak ada perbedaan bermakna 

A – H p = 1,000 Tidak ada perbedaan bermakna 

A – I p = 0,025 Ada perbedaan bermakna 

A - J p = 0,025 Ada perbedaan bermakna 
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Berdasarkan tabel hasil uji statistik dapat diketahui bahwa perbandingan antar variasi 

waktu 24 jam dengan perlakuan yang lain didapatkan nilai p < 0,05 pada variasi waktu 21 hari 

dan 28 hari yang berarti terdapat perbedaan bermakna waktu perendaman selotif pengaruhnya 

terhadap kualitas mikroskopis. 

 

Diskusi 

Pada penelitian ini warna latar belakang mikroskopis yang dihasilkan pada malachite 

green dilihat kualitasnya pada variasi waktu 1 hari, 2 hari, 3 hari, 4 hari, 5 hari, 6 hari, 7 hari dan 

14 hari didapatkan hasil warna yang baik serta jelas terlihat dalam latar belakang dan warna 

yang dihasilkan adalah light sea green. Sedangkan untuk variasi waktu 21 hari dan 28 hari 

didapatkan hasil warna yang kurang baik, warna latar belakang yang dihasilkan terlalu terang 

serta pucat dan warna yang dihasilkan yaitu Cyan. Menurut Yonel (2021), proses adsorpsi atau 

penyerapan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah waktu kontak. Penentuan 

dari waktu kontak penyerapan sangat ditentukan untuk mencapai kesetimbangan daya serap 

adsorbat (malachite green) terhadap adsorben (selotif). 

Pada latar belakang warna light sea green yang dihasilkan dari variasi waktu 1 hari 

hingga 7 hari dapat terlihat di mikroskop warna yang dihasilkan jernih, terang, tidak pucat dan 

kotoran tampat tidak terlihat menumpuk. Pada perendaman hari ke-14 didapatkan gradasi warna 

light sea green, akan tetapi terjadi sedikit perbedaan warna dari hari sebelumnya yaitu warna 

hijau yang cenderung lebih terang. Menurut Sholehah (2022), setelah suatu larutan warna 

mencapai kejenuhan, penambahan waktu tidak akan meningkatkan kemampuan suatu adsorpsi 

bahkan kemampuan adsorpsi akan  cenderung menurun. 

Pada latar belakang warna Cyan yang dihasilkan dari variasi waktu perendaman 21 hari 

dan 28 hari dapat terlihat pada mikroskopis yaitu warna biru terang, terlihat pucat dan kotoran 

serta serat terlihat jelas sehingga pada saat identifikasi akan sulit dalam membedakan telur 

cacing dan kotoran. Dilihat dari warna yang terjadi pada perendaman hari ke-21 dan hari ke-28 

terlihat kemampuan daya adsorpsi menurun. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Sa’adah, Hastuti dan Prasetya (2013) menyatakan bahwa waktu kontak antara adsorben (selotif) 

dan zat warna memungkinkan terjadinya peningkatan penyerapan, namun jika terlalu lama maka 

kualitas penyerapan akan menurun. Hal ini dikarenakan semakin lama waktu kontak dapat 

mengakibatkan terjadinya desorpsi, yaitu lepasnya kembali gugus azo yang sudah terikat pada 

gugus aktif adsorben (selotif). 

Menurut Kong dan Adhidarma (2019), proses adsorpsi merupakan suatu proses yang 

terjadi ketika suatu fluida terikat pada suatu padatan yang akhirnya membentuk suatu lapisan 

tipis (film) pada permukaan. Adsorpsi terjadi karena adanya ikatan yang terbentuk antara fase 

penjerap dan fase terjerap. Bahan pengadsorpsi merupakan zat yang menjerap suatu partikel 

serta adsorben yang merupakan fasa yang dapat terkondensasi yaitu fasa padat dan fasa cair. 

Menurut Gitopadmodjo (2000), selotif atau juga yang bisa disebut dengan isolasi 

merupakan perekat yang berbahan karet, terbuat dari plastik yang berbahan dasar Polypropylene 

film dengan bagian perekatnya berbahan lem water base acrylic. Kerja Polypropylene secara 

pencelupan dengan zat warna anion, kation dan non ion menunjukkan kestabilan dalam 

penyimpanan. Hal tersebut dikarenakan di dalam serat Polypropylene terdapat zat penstabil 

sinar UV yang biasanya ditambahkan pada saat proses pintal leleh. 

Hasil kualitas dari mikroskopis pada penelitian ini terjadi perbedaan dari warna latar 

belakang. Pada perendaman 1 hari, 2 hari, 3 hari, 4 hari, 5 hari, 6 hari, dan 7 hari didapatkan 

hasil warna latar belakang yang baik dan jelas dilihat dalam mikroskopis serta warna yang 

terbentuk adalah light sea green. Pada hari ke-14 terjadi sedikit perbedaan warna warna yang 

dihasilkan memiliki gradasi light sea green, tetapi warna yang dihasilkan agak sedikit lebih 

muda jika dibandingkan dengan warna yang dihasilkan pada 1 hari sampai 7 hari perendaman. 

Sedangkan pada perendaman variasi waktu 21 hari dan 28 hari terdapat hasil yang kurang baik, 

warna latar belakang berwarna biru yang terlalu terang dan pucat sehingga sulit dalam proses 

pembacaan mikroskopis, gradasi warna yang dihasilkan Cyan. Pada kondisi perendaman selama 
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21 hari dan 28 hari terlihat bahwa terjadi penurunan kapasitas adsorpsi. Menurut Yonel (2021), 

hal ini disebabkan karena adsorben yang telah jenuh oleh ion zat warna, sehingga sisi aktif pada 

permukaan yang berikatan mulai melepaskan ion zat warna kembali kedalam larutan, akibatnya 

penambahan waktu perendaman tidak lagi meningkatkan penyerapan zat warna dan kualitas 

latar belakang mikroskopis akan semakin menurun karena adanya kejenuhan dari ion zat warna 

yang telah mencapai kapasitasnya. 

Penelitian yang dilakukan Sukmawati dan Utami (2014), menyatakan bahwa dalam 

proses adsorbsi waktu kontak merupakan hal yang sangat menentukan, karena waktu kontak 

memungkinkan proses difusi dan penempelan molekul adsorbat berlangsung lebih baik kecuali 

telah mencapai batas optimum. Hal ini dikarenakan semakin lama waktu kontak, maka secara 

logika zat yang teradsorbsi juga semakin banyak sehingga memungkinkan zat warna yang 

terserap akan semakin banyak. Akan tetapi apabila zat warna telah jenuh, maka penambahan 

waktu akan menyebabkan kemampuan penurunan daya adsrobsi. 

Dari hasil penelitian yang didapat saran penulis bagi peneliti selanjutnya agar dapat 

melakukan penelitian dengan mempersempit waktu perendaman, seperti melakukan perendaman 

pada waktu 14 hari sampai dengan 21 hari dengan waktu yang berturut-turut selama 7 hari agar 

dapat mendapatkan batas optimum yang tepat dari waktu perendaman selotif pada reagen 

malachite green. 

 

Simpulan 

Terdapat pengaruh lamanya waktu perendaman selotif terhadap kualitas mikroskopis pada 

pemeriksaan kecacingan metode kato-katz dengan nilai (p-value 0,001) < (0,05). 
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